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ABSTRAKSI

Manajemen persediaan merupakan suatu permasalahan yang senus di sektor
industi  manufaktur maupun jasa. Suatu penelitian di Amerika Senkat
menyimpulkan bahwa biaya persediaan rata-rata adalah 30 % sampa 35 % dan milaj
persediaan per tahun. Biaya-biava tersebut mencakup biaya kerusakan, asuransi,
kesempatan dan keusangan. Jika suatu perusahaan bisa menekan ungkat persediaan
pada tingkat vang paling optimal, dimana kemungkinan terjadinya kekurangan
persediaan dan kelebihan persediaan adalah kecil, maka biaya persediaan yang akan
dikeluarkan juga akan mengalami penurunan, yang pada akhimya akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menekan
persediaan pada tingkal yang optimal tergantung pada penggunaan sistem
pengendalian untuk masing-masing jenis persediaan. Salah satu metode yang bisa
digunakan adalah metode pengelompokkan persediaan berdasarkan prnsip Pareto
dan analisa perputaran persediaan

Klasifikasi persediaan berdasarkan pnnsip Pareto mengelompokkan
persedisan menjadi tiga h:iumpnk, yaitu Golongan A vang terdin dan 10 %
persediaan yang paling  tiesar pmnkmma (dalam rupiah) dalam satu tahun
Golongan B yang terdiri‘dari 38 % ‘peisediian yang paling besar pemakaiannya
(dalam rupizh) datam satu wahun dé bawah dolenfan A. Golongan C yang terdiri dari
72 % persediaanyang palmgbesarpcmalmam{dalam rupiah) dalam satu tahun di
bawah golonganidan B. -

Upaya’ penguuﬂahan yang sama untuk $&inus jenis persedian adalah tidak
tepat karena:adanya. perbedaan nilai-din besamva pemakaian diantara persediaan
tersebut. Persedigineyang 1emasuk_dalam kelompok A adatah sangat penting bagi
perusahaan Iwr«:m bernilal tinggi. dm atau-sepng digunakan. Untuk 1tu maka perlu
dibuat suaru sistems pengendalian vapg menjadikan nngkar persediaan rata-ratanya
rendah dan fleksible. tethadap ~wakul ‘pemesatian. Hal ini bisa dipenuhi dengan
menggunakan Economie Order Quantity Model (EOQ). Sedangkan persediaan yang
digolongkan dalam Kelompok B dan € karena relatif lebih rendah nilai persediaan
dan pemakaiannya dikendalikan dengan metode Fixed Time Period Model atau
sering juga disebut Economic Order Interval (EOL), Interval waktu pemesanan untuk
kelompok B adalah 2 minggu sedangkan untuk kelompok C adalah 1 bulan.

Berdasarkan rekapitulasi persediaan vang telah dibuat diketahui bahwa
kelompok A yang mewakili 10 % dari total item mewakili 67.2 % dari total milai
persediaan, kelompok B yang mewakili 18 % dari total item mewakili 22 % dan tomal
nilai persediaan. kelompok C yang mewakili 72 % dan total item mewakili 10.8 %
dan total nilai persediaan.

Dengan memakai metode ini dapat dihasilkan penghematan atas modal kerja
per pesanan sebesar 38 %, yaitu dari Rp. 201.279.461 menjadi Rp. 124.338.872,
Penurunan modal kerja juga mengakibatkan adanya penurunan biaya peényimpanan
sebesar 38 %, dari Rp. 80.511.784 menjadi Rp. 49.935 548




